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KATA PENGANTAR 

 
 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat 
dan karunia-Nya sehingga buku referensi yang berjudul: Kepemimpinan: 
Teori, Penelitian, dan Praktik Organisasi Kontemporer ini dapat 
diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya menghadirkan 
referensi akademik yang komprehensif, mutakhir, dan berbasis bukti 
ilmiah mengenai kajian kepemimpinan yang terus berkembang seiring 
perubahan zaman. 

Kepemimpinan merupakan salah satu disiplin ilmu yang paling 

banyak diteliti sekaligus paling dinamis dalam ilmu sosial dan 

manajemen. Perubahan lingkungan global, kemajuan teknologi digital, 

perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), meningkatnya 

kompleksitas organisasi, serta tantangan dunia yang ditandai oleh kondisi 

VUCA (Volatility, Uncertainty, Complexity, Ambiguity) dan BANI (Brittle, 

Anxious, Nonlinear, Incomprehensible) menuntut lahirnya paradigma 

kepemimpinan yang adaptif, inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

masa depan. 

Buku ini disusun tidak hanya untuk menjelaskan konsep-konsep 

dasar kepemimpinan, tetapi juga mengintegrasikan perkembangan teori 

klasik, modern, hingga kontemporer berdasarkan hasil-hasil penelitian 

empiris, meta-analisis, serta praktik terbaik dari berbagai sektor 

organisasi. Pembahasan dimulai dari hakikat kepemimpinan, evolusi 

pemikiran kepemimpinan, filsafat dan metodologi penelitian, berbagai 

teori kepemimpinan, hingga isu-isu mutakhir seperti digital leadership, AI-

augmented leadership, complexity leadership, inclusive leadership, 

sustainable leadership, dan kepemimpinan dalam konteks Indonesia. 

Keunggulan buku ini terletak pada pendekatan yang 

mengombinasikan teori, bukti empiris, ilustrasi kasus, hasil penelitian 

terkini, perspektif kritis, serta konteks praktik kepemimpinan di tingkat 

global maupun nasional. Dengan demikian, pembaca tidak hanya 

memahami konsep kepemimpinan secara konseptual, tetapi juga mampu 

menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkannya dalam berbagai situasi 

organisasi. 
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Buku ini ditujukan bagi mahasiswa program sarjana, magister, dan 

doktoral pada bidang manajemen, administrasi publik, kepemimpinan, 

pendidikan, psikologi, maupun ilmu sosial lainnya. Selain itu, buku ini juga 

diharapkan menjadi referensi bagi dosen, peneliti, praktisi organisasi, 

birokrat, pemimpin bisnis, pemimpin pendidikan, serta siapa saja yang 

memiliki perhatian terhadap pengembangan kepemimpinan yang efektif, 

etis, dan berkelanjutan. 

Penulis menyadari bahwa ilmu kepemimpinan akan terus 

berkembang mengikuti dinamika masyarakat, organisasi, dan teknologi. 

Oleh karena itu, buku ini tentu masih memiliki keterbatasan. Kritik, saran, 

dan masukan yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan 

pada edisi-edisi berikutnya. 

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan ilmu pengetahuan, memperkaya literatur 

kepemimpinan di Indonesia, serta menjadi inspirasi bagi lahirnya 

pemimpin-pemimpin yang berintegritas, adaptif, inovatif, dan mampu 

membawa perubahan positif bagi organisasi, masyarakat, bangsa, dan 

dunia. 

 

Pekanbaru, Oktober  2026 

Penulis 
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